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A. Latar Belakang

Lereng Timur Bukik Godang terletak antara dua nagari, yaitu Nagari
Supayang dan Situmbuk. Kedua nagari ini merupakan bagian dari Kabupaten
Tanah Datar, yang berada pada daerah vulkanis dan perbukitan serta memiliki
topografi mulai dari tidak rata, landai, berbukit, hingga terjal. Secara geografis
Kabupaten Tanah Datar terletak antara 100°19’-100°51> BT dan 00°17°-00°39’
LS (BPS Kabupaten Tanah Datar, 2018). Bukik Godang dlaplt oleh dua gunung,

yaitu Gunung M Bukik Godang
terdapat jejak apur yang mengindikasikan bahwa Iunya daerah tersebut
merupakan laut beragam seperti

jenis batuannyal yai dan kompesisi batuan. Batu granit
' diasanya terdapat di
terbentuk pada
periode kuater akibat aktivite apinda ars 3 sebelum periode
' o S roses metamorfik.
Dengan kondisi yang berammJKe’mungkman mineral dan
oksida yang terdapat pada daerah tersebut juga beragam.

Berdasarkan usia batuan tersebut ditunjukkan bahwa tanah yang terbentuk
dari batu granit dan kuarsit tergolong pada tanah tua karena proses pelapukannya
yang sudah lebih lanjut. Namun pada peta LPT (1991) daerah Bukik Godang
memiliki jenis tanah Inceptisol yaitu tanah dengan profil yang baru berkembang.
Haumahu (2009) menyatakan bahwa batuan induk sangat berpengaruh terhadap
proses pembentukan tanah, sehingga perbedaan jenis batuan akan menimbulkan
perbedaan terhadap tanah yang terbentuk nantinya baik dari segi fisik, kimia,
biologi, maupun jenis mineral yang terkandung didalam tanah tersebut.



Tanah merupakan tubuh alam yang memuat segala sesuatu diatas
permukaan maupun dibawah permukaannya. Dalam ilmu pertanian, tanah
berfungsi sebagai media tumbuh tanaman dan sebagai habitat makhluk hidup yang
berada di bumi. Tanah terbentuk dari berbagai jenis batuan yang mengalami
pelapukan baik secara fisika, kimiawi, maupun biologis. Terdapat beberapa faktor
pembentuk tanah yaitu iklim, organisme, bahan induk, topografi dan waktu (Noor,
2012). Menurut Soepardi (1983), bahan induk tanah adalah bahan bercerai-cerai
dan merupakan bahan mineral yang mengalami hancuran kimia, yang diatasnya
terbentuk tanah. Bahan induk berasal dari batuan induk yang telah mengalami
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alam yang tersﬂsun dar} mmeral yang merupakan peny}Jsun utama kerak bumi.
Batuan induk bl‘ a

Menurut Prasetyo (2005), mineral merupakan komponen penyusun batuan

proses pelapukan pada waktu %(a{gg]cFl‘L{E) l‘aW? “Batuan induk adalah material
mengandung satu_ atausbeberapa jenis mineral. |

yang berperan sebagai indikatorcadangan hara yang terkandungl di dalam tanah.
Perkembangan tanah mengakibatkan terjadinya penurunan potensi tanah sebagai

sumber hara tanaman. Tanahj yang masih muda (baru terbentuk) biasanya

memiliki cadangan mineral yang lebih tinggi dart pada tanah yang telah tua (telah
mengalami pelapukan lanjut). ses.pembentukan tanah tergar{]tung pada jenis
mineral yang te}rkandung pada tanah tersebut, dan jenis mmeral erat kaitannya
dengan oksida yang\menyusunnya Oksida merupakan senyaWa yang terkandung
di dalam mineral tanah dan ‘terbentuk ketIK&unsurﬁﬁsur dioksidasi oleh oksigen
di udara. ‘r;\ A8 - O T AT A e ? /

Pada penelmal’\ Sjahyitret aTI-(Z_OOT)d“KHbupdEeh\Tanah Datar dijelaskan
bahwa pengaruh batuan induk terhadap jenis mineralnya dapat berubah karena
berada pada daerah patahan. Selain itu, pengaruh batuan yang terdapat
disekitarnya juga akan mempengaruhi kandungan mineral tanah. Hal ini
menunjukkan pentingnya dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh batuan
induk terhadap kandungan mineral serta nilai oksida di dalam tanah pada daerah
yang lebih spesifik. Tafakresnanto dan Prasetyo (2001) menyatakan bahwa hasil
dari analisis tersebut nantinya dapat digunakan untuk mengetahui sifat dan sumber
bahan induk, tingkat pelapukan tanah, dan jumlah cadangan mineral mudah lapuk

sebagai sumber hara.



Pengetahuan mengenai sifat dan ciri setiap batuan atau mineral akan
memudahkan dalam menduga kandungan unsur hara yang dominan pada suatu
jenis tanah. Mengingat pentingnya batuan atau mineral tersebut dalam menunjang
sistem kehidupan, maka pengetahuan tentang batuan atau mineral menjadi
penting. Kaitan antara tanah dengan batuan di alam adalah batuan yang sifatnya
berbeda akan menghasilkan ciri tanah yang berbeda pada tahap awal
perkembangan namun mungkin saja memiliki sifat yang sama pada tahap lanjut
(Schaetzl dan Anderson, 2005 cit Alam et al., 2012).

Jenis tanah sangat erat kaitannya dengan kandungan mineral tanah

didalamnya. Mineral t sy g gieﬂg@gaw i?filtrasi dan perkolasi
air tanah. Infil ﬁ si air akan lambat ] dé_\_pl neral liat tanah
meningkat dan menjadi lebih cepat ji ineral resisten tanah lebih banyak.
Oleh sebab itufsangat pe ungan mineral dan nilai
oksida tanah untuk-menil reng (Ahmad, 2018).
Dari penelitian tuan jinduk terhadap
kandungan mineral dan i langkah awal untuk
memperbaiki Kesuburan tanah rda penjelasan diatas; penulis telah
melaksanakan penelitian d j aruh Batuan Ihduk terhadap
Kandungan Mi g Timur Bukik
Godang Kabupa
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pengaruh batuan induk terhadap kandungan mineral primer dan nilai oksida di

Lereng Timur Bukik Godang Kabupaten Tanah Datar.



